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Abstrak

Banyak individu kurang efektif dalam pengambilan keputusan karir yang ditandai dengan tidak
mengetahui cara-cara membuat keputusan karir, tidak mengetahui langkah-langkah dalam membuat
keputusan karir. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini pengambilan
sampel dilaksanakan dengan menggunakan teknik Purposive sampling yang melibatkan 32 orang siswa
yang di bagi kedalam dua kelompok. Kelompok eksperimen terdiri dari dari 16 orang mendapatkan
layanan informasi karir dan kelompok lain yang terdiri dari 16 orang sebagai kelompok kontrol. Self-
efficacy keputusan karir siswa pada kelompok eksperimen skor tertinggi pre-test yaitu 12,5%,tinggi
12,5%,sedang 43,74%, redah 12,5%,sangat rendah 18,75%. Sedangkan post-test skor sangat tinggi
12,5%,tinggi 37,5%,sedang 31,25%,rendah 12,5%, sangat rendah 6,25%. Pada kelompok kontrol pre-
test 12,5%,tinggi 25%,sedang 37,5%,rendah 12,5%,sangat rendah 12,5%. Post-test tinggi 12,5%, tinggi
25%,sedang 6,25%, rendah 12,5%,sangat rendah 43,75%. Secara keseluruhan selft-efficacy meningkat
secara signifikan setelah diberikan layanan informasi karir Sig. (2-tailed) < 0.05 (0,001 <0.05).
Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 (0,256>0.05.

Kata kunci: Self-Efficacy, Keputusan karir, Layanan Informasi

Abstract

Many individuals are less effective in making career decisions which are characterized by not knowing
how to make career decisions, not knowing the steps in making career decisions. This type of research
is experimental research. In this study, sampling was carried out using a purposive sampling technique
involving 32 students who were divided into two groups. The experimental group consisted of 16
people receiving career information services and another group consisting of 16 people as the control
group. Self-efficacy of students' career decisions in the experimental group, the highest pre-test score
was 12.5%, high 12.5%, moderate 43.74%, low 12.5%, very low 18.75%. While the post-test score is
very high 12.5%, high 37.5%, moderate 31.25%, low 12.5%, very low 6.25%. In the pre-test control
group 12.5%, high 25%, moderate 37.5%, low 12.5%, very low 12.5%. Post-test high 12.5%, high 25%,
moderate 6.25%, low 12.5%, very low 43.75%. Overall self-efficacy increased significantly after being
provided with career information services Sig. (2-tailed) <0.05 (0.001 <0.05). Meanwhile, in the control
group, the Sig value was obtained. (2-tailed) > 0.05 (0.256>0.05
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PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan karir merupakan suatu tahapan penting yang harus diambil oleh
remaja. Karena keputusan karir memiliki dampak jangka panjang bagi masa depan remaja. Di tahap
ini, seorang remaja tepatnya siswa SMP harus menyadari pentingnya pengaruh dari perancanaan saat
ini dan pengambilan keputusan karir akan berpengaruh terhadap hidup dan masa depan mereka. Oleh
karena itu, remaja diharapkan mampu untuk mengambil keputusan karir yang mandiri dan menerima
tanggung jawab atas keputusan mereka.

Menurut Mey, Wey, & Newmeyer (2010) Salah satu tugas utama dari siswa sekolah menengah
adalah untuk merencanakan dan membuat keputusan karir mengenai pilihan karir setelah mereka
tamat dari bangku sekolah. Dalam tahapan pengambilan keputusan karir siswa mulai mempersempit
pengambilan keputusan diantara banyak alternative pilihan karir yang akan mereka jalani. Dalam
rangka untuk membuat keputusan karir, siswa diharuskan untuk memiliki pemahaman diri serta
memperoleh bantuan dengan informasi karir yang memadai.

Di dalam pengambilan keputusan karir salah satu faktor yang mempengaruhi adalah self-
efficacy. Ketika seseorang dengan pengetahuan diri yang rendah cenderung akan menghindari proses
keputusan karir (DiFabio & Kenny,2012). Self-efficacy keputusan karirmerupakan tingkat keyakinan
individu terkait dengan harapan tentang diri atau kemampuannya untuk melakukan tugas-tugas
tertentu dan perilaku-perilaku yang penting sehingga dapat dengan sukses menghubungkan kaitan
tugas-tugas tersebut dengan tujuan karir.

Boygeyikli, Erogludan Hamurcu (2009) menemukan masalah tidak optimalnya pengambilan
keputusan karir oleh sebagian remaja merupakan bayangan dari ketidak-yakinan remaja terhadap
kemampuan pengambilan keputusan karir.Kebimbangan dan kebingungan dalam pemilihan karir
menunjukkan salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap self-efficacy pengambilan
keputusan karir.

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 4 Batang Hari Senin, 29 november
2021 menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami rendahnya self-efficacy didalam
keputusan karir. Hal ini didasari dari hasil sebaran angket yang di berikan kepada siswa yang berjumlah
70 orang siswa, didapati 56% siswa tidak yakin akan keputusan karirnya, 20% siswa masih ragu-ragu
akan keputusan kasrinya, dan siswanya hanya 24% siswa yang sudah mantap dengan keputusan karir
mereka. Minimnya informasi dan kurangnya keingintahuan tentang karir menjadi penyebab
rendahnya self-efficacy dalam menentukan keputusan karir. Hasil sebaran angket ini dipertegas
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK yang mengatakan bahwa siswa yang ada di
SMP Negeri 4 batanghari sangat banyak yang belum mampu untuk memutuskan karir mereka
kedepan. Menentukan sekolah lanjutan, pemilihan jurusan, maupun cita-cita mereka di masa depan
hanya sedikit siswa yang sudah benar-benar mantap dengan pilihannya.

Layanan Informasi merupakan salah satu jenis layanan dalam bimbingan dan konseling yang
amat penting untuk membantu peserta didik, tujuannya untuk membekali para siswa dengan
pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang kerjaan, dan bidang pribadi-
sosial, supaya mereka belajar tentang lingkungan hidupnya serta lebih mampu mengatur dan
merencanakan kehidupanya sendiri. Melalui Layanan Informasi diharapkan para peserta didik dapat
menerima dan memahami berbagai informasi, terutama informasi karir yang dapat dipergunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan karir peserta didik. Berangkat dari
permasalahan, fenomena, dan kajian penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Meningkatkan Self-efficacy Keputusan Karir Siswa Melalui Informasi Karir di
Kelas VIII SMP Negeri 4 Batang Hari.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Jenis penelitian
ini adalah Quasi Experimental Research atau penelitian eksperimen semu.Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan yaitu layanan informasi karir terhadap self-efficacy keputusan
karir siswa. Pada kelompok eksperimen, treatment yang akan diberikan berupa layanan informasi
karir. Sedangkan Pada kelompok kontrol di berikan Treatmen Plazebo (penanganan yang tidak
berdampak terhadap Variabel dependen) berisikan topik yang tidak ada keterkaitan dengan karir.
Desain Quasi Exsperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest Posttest
Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain yang memberikan pretest sebelum dikenakan
perlakuan, serta posttest sesudah dikenakan perlakuan pada masing-masing kelompok untuk melihat
sejauh mana keefektifan layanan informasi karir dapat meningkatkan self-efficacy pengambilan
keputusan karir siswa.

Gambar 2 Randomized Pretest-Posttest control group design
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Keterangan:

R : Pengelompokan subjek penelitian menggunakan teknik Purposive sampling

A : Kelompok Eksperimen

B : Kelompok Kontrol

O1: Pretest

02: Posttest

X1: Kelompok Eksperimen diberikan layanan informasi karir
X2:Kelompok kontrol di berikan Treatmen Plazebo (penanganan yang tidak berdampak terhadap
Variabel dependen).

Didalam penelitian Peneliti akan menggunakan skala Self-Efficacy keputusan karir. Skala dari Self-
Efficacy keputusan karir untuk menilai keyakinan kompetensi mereka berkaitan dengan tugas
melakukan pengambilan keputusan karir. Self-Efficacy keputusan karier terdiri dari lima subskala:
Self-Appraisal, Informasi Kerja, Seleksi tujuan, Perencanaan, dan Pemecahan Masalah

Tabel 2 Kisi-Kisi skala Self-Efficacy keputusan karier
Variabel Sub Variabel Indikator
Aspek vyang menggambarkan

Self-apprasial  tentang self- efficacy keputusan
(penilaian diri)  karier mlalui penilaian terhadap

i dirinya sendiri.
Self-efficacy

. Occupational Menggambarkan tinggi-

keputusan karir | . . )
information rendahnya self-efficacy siswa
(informasi dilihat dari pengumpulan

bidang karier) informasi tentang bidang karir
yang diminati
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Variabel Sub Variabel Indikator

Goal selection  Menggambarkan keyakinan

keputusan karir dilihat dari dari

(seleksi ‘ _ '
tujuan) tujuan yang akan dicapai
. Menggambarkan bagaimana
Planning for . . .
siswa memiliki keyakinan
the future
terhadap rencana masa depan
(perencanaan

q ) yang akan dibuat untuk memilih
masa depan
P bidang karir tertentu

Menggambarkan keyakinan siswa
Problem )
i akan  mampu menyelesaikan
solving .
masalah dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran pada suatu data yang dapat dilihat
dari nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean),standar deviasi.Penelitian ini meliputi satu variabel
dependen, yakni self-efficacy keputusan karier, satu variabel independen, yakni layanan informasi
karier. Gambaran self-efficacy keputusan karir pada siswa SMPN 4 Batang Hari dengan subjek
penelitian berjumlah 16 orang untuk kelompok eksperimen dan 16 orang kelompok kontrol dapat
dilihat pemaparan hasil berikut ini.

Tabel 1 Sebaran data Self-efficacy keputusan karir siswa

NO Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pre -Test Post-Test Pre-Test Post-Test
1 120 132 95 92
2 89 101 108 93
3 102 105 117 115
4 101 102 108 107
5 107 120 92 88
6 83 110 123 95
7 101 105 104 95
8 102 118 108 110
9 98 116 104 93
10 77 100 106 112
11 96 112 97 110
12 92 112 101 93
13 80 92 87 112
14 102 119 101 95
15 107 116 112 99
16 115 129 104 105

Hasil analisis deskriptif yang diperoleh dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa Berdasarkan
sebaran nilai self-efficacy keputusan karir dari 32 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
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kelompok eksperimen (16 siswa) dan kelompok kontrol (16 siswa) diperoleh nilai pre-test pada
kelompok eksperimen didapatkan nilai tertinggi (120), dan nilai terendah (77). untuk hasil Post-test
pada kelompok eksperimen di dapatkan nilai tertinggi (132), dan nilai terendah (92). Sedangkan pada
kelompok kontrol didapatkan nilai tertinggi pada pre-test adalah (123), dan nilai terendah (87). Dan
hasil post-test pada kelompok kontrol didapatkan nilai tertinggi (115), dan nilai terendah (92).

Hasil Uji Hipotesis

Untuk mengetahui keefektifan layanan informasi karir untuk meningkatkan self-efficacy
keputusan kasrir pada siswa SMP Negeri 4 Batang Hari, maka dilakukan uji hipotesis untuk menjawab
rumusan masalah yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya. Di dalam penelitian ini
menggunakan uji T (T-Test) dengan menggunakan bantuan SPSS (statistical product and service
solution) 25 for window. berikut kriteria hasil menggunakan uji T (T-Test).

1) lJika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan Ha di tolak

2) lJika signifikansi < 0.05 maka Ha diterima dan Ho di tolak

Adapun hasil dari uji hipotesis akan disajikan berikut ini.
1. Proporsi self-Efficacy keputusan Karier Kelompok Eksperimen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Batang
Hari.

Untuk menjawah pertanyaan penelitian pertama didalam penelitian ini peneliti
menggunakan Kontinum Inteval Normatif (KIN). KIN adalah cara mengelompokkan atau
mengklasifikasikan data berdasarkan acuan normal, yaitu berdasarkan sebaran data yang
diperoleh. Bukan berdasarkan patokan atau kriteria tertentu sebelumnya. Berikut akan di sajikan
tabel klasifikasi data berdasarkan Kontinum Inteval Normatif (KIN).

Tabel 2 klasifikasi tingkatan self-efficacy keputusan karier siswa pada kelompok eksperimen

FREKUENSI KELOMPOK EKSPERIMEN
N KLASIFIKASI KELAS Pre- KELAS Post- %
0] INTERVAL % INTERVAL
INTERVAL | test INTERVAL | test

1 Sangat Tinggi 8 112-120 2 12,5 9 124-132 2 12,5
2 | Tinggi 8 103-111 2 12,5 9 116-123 6 37,5
3 | Sedang 8 94-102 7 43,75 9 108-115 5 31,25
4 Rendah 8 85-93 2 12,5 9 100-107 2 12,5
5 | Sangat Rendah 8 77-84 3 18,75 9 92-99 1 6,25

Jumlah 16 100 Jumlah 16 100

Berdasarkan pengelompokkan atau mengklasifikasikan data sebaran nilai self-efficacy
keputusan karier menggunakan Kontinum Inteval Normatif (KIN) didapatkan hasil dari 16
responden pada kelompok eksperimen didapatkan siswa yang mendapatkan skor sangat tinggi
pada Pre-Test yaitu 12,5 %, siswa yang mendapatkan skor tinggi yaitu 12,5%, siswa yang
mendapatkan skor sedang yaitu 43,75%, siswa yang mendapatkan skor rendah yaitu 12,5%, dan
Siswa yang mendapatkan nilai sangat rendah yaitu 18,75%.

Sedangkan untuk hasil post-test pada kelompok eksperimen siswa yang mendapatkan skor
sangat tinggi vyaitu 12,5 %, siswa yang mendapatkan skor tinggi yaitu 37,5%, siswa yang
mendapatkan skor sedang yaitu 31,25%, siswa yang mendapatkan skor rendah yaitu 12,5%, dan
Siswa yang mendapatkan nilai sangat rendah yaitu 6,25%.
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Dari data diatas agar data mudah dipahami dan dianalisis maka juga akan disajikkan dalam
bentuk tabel TALLY seperti dibawah ini :

Tabel 3 Tabel TALLY self-efficacy keputusan karier siswa
TALLY FREKUENSI DATA
FREKUENSI KELOMPOK KONTROL

- Pre-test f KELAS Pos- F
INTERVAL test
112-120 I 2 124-132 Il 2
103-111 ] 2 116-123 I 6
94-102 ] 7 108-115 M 5
85-93 Il 2 100-107 Il 2
77-84 1" 3 92-99 I 1
Jumlah 16 16
2. Proporsi self-Efficacy keputusan Karir Kelompok konrol Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Batang Hari.
Untuk menjawah pertanyaan penelitian pertama didalam penelitian ini peneliti menggunakan
Kontinum Inteval Normatif (KIN). KIN adalah cara mengelompokkan atau mengklasifikasikan data
brdasarkan acuan normal, yaitu berdasarkan sebaran data yang diperoleh. Bukan berdasarkan
patokan atau kriteria tertentu sebelumnya.
Berikut akan di sajikan tabel klasifikasi data berdasarkan Kontinum Inteval Normatif (KIN).
Tabel 4 klasifikasi tingkatan self-efficacy keputusan karier siswa pada kelompok kontrol
FREKUENSI KELOMPOK KONTROL
N KLASIFIKASI KELAS Pre- KELAS Post- %
0] INTERVAL % INTERVAL
INTERVAL | test INTERVAL test
1 Sangat Tinggi 7 115-123 2 12,5 4 112-115 2 12,5
2 Tinggi 7 108-114 4 25 4 107-111 4 25
3 | Sedang 7 101-107 6 37,5 4 102-106 1 6,25
4 | Rendah 7 94-100 2 12,5 4 98-101 2 12,5
5 Sangat Rendah 7 87-93 2 12,5 4 93-97 7 43,75
Jumlah 16 100 Jumlah 16 100

Berdasarkan pengelompokkan atau mengklasifikasikan data sebaran nilai self-efficacy
keputusan karir menggunakan Kontinum Inteval Normatif (KIN) didapatkan hasil dari 16 responden
pada kelompok Kontrol didapatkan siswa yang mendapatkan skor sangat tinggi pada Pre-Test yaitu
12,5 %, siswa yang mendapatkan skor tinggi yaitu 25%, siswa yang mendapatkan skor sedang yaitu
37,5%, siswa yang mendapatkan skor rendah yaitu 12,5%, dan Siswa yang mendapatkan nilai sangat
rendah yaitu 12,5%.

Sedangkan untuk hasil post-test pada kelompok kontrol siswa yang mendapatkan skor
sangat tinggi yaitu 12,5 %, siswa yang mendapatkan skor tinggi yaitu 25%, siswa yang mendapatkan
skor sedang vyaitu 6,25%, siswa yang mendapatkan skor rendah yaitu 12,5%, dan Siswa yang
mendapatkan nilai sangat rendah yaitu 43,75%.

Dari data diatas agar data mudah dipahami dan dianalisis maka juga akan disajikkan dalam
bentuk tabel TALLY seperti dibawah ini :
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Tabel 5 Tabel TALLY self-efficacy keputusan karier siswa

TALLY FREKUENSI DATA
FREKUENSI KELOMPOK KONTROL
- Pre-test KELAS Pos- F
INTERVAL |G

115-123 I 2 112-115 I 2
108-114 i 4 107-111 1T 4
101-107 I 6 102-106 | 1
94-100 I 2 98-101 I 2
87-93 I 2 93-97 I 7

Jumlah 16 16

3. Layanan Informasi Karir Dalam Meningkatkan Self-Efficacy Keputusan Karier Pada Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 4 Batang Hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah self-efficacy keputusan karir dapat
meningkat setelah diberikan intervensi layanan informasi karir, maka dilakukan uji hipotesis untuk
menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya. untuk melihat
uji hipotesis tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 6 Hasil Uji T (T-Test) Selff-Eficacy Keputusan Karier pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviatio Mean Interval of the
n Difference
Lower Upper

Pre-Test eksperimen
- Post-Test -7,5625| 6,96629 | 1,74157 | -11,27457 | -3,85043 | 4,342 | 15 ,001
eksperimen
Pre-Test kontrol -

3,5625 [ 12,06078 | 3,01520 | -2,86424 | 9,98924 | 1,182 15 ,256
Post Test kontrol

Dari tabel 6 tersebut dapat dilihat terjadi peningkatan yang signifikan tingkatself-efficacy
keputusan karir siswa pada kelompok eksperimen dari sebelum diberikan intervensi layanan
informasi karir (pretest), setelah diberikan intervensi (posttest) didapatkan nilai Sig. (2-tailed)< 0.05
(0,001 < 0.05). Sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan didalam menggunakan uji T (T-Test)
yaitu Jika signifikansi < 0.05 maka Ha diterima dan Ho di tolak. Dengan hasil yang didapatkan
tersebut dapat disimpukan bahwa layanan Informasi Karir dapat meningkatkan Self-efficacy
keputusan karier pada siswa kelas VIII| SMP Negeri 4 Batang Hari.

Sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan tingkat self-efficacykeputusan
karier siswa dari pretest dan posttest, didapatkan nilai Sig. (2-tailed)> 0.05 (0,256>0.05). Sesuai
dengan kriteria yang sudah ditentukan didalam menggunakan uji T (T-Test) yaitu Jika signifikansi >
0.05 maka Ho diterima dan Ha di tolak. Dengan hasil yang didapatkan tersebut dapat disimpukan
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bahwa siswa yang tidak mendapatkan layanan Informasi Karir tidak terjadipeningkatan Self-efficacy
keputusan karir.

Dengan demikian dari hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkanlayanan Informasi Karir
dapat meningkatkan Self-efficacy keputusan karier.Ditandai dengan terjadi peningkatan antar
waktu dari pre-test ke post-test tingkat Self-efficacy keputusan karier pada kelompok eksperimen
setelah layanan Informasi Karier. Sedangkan pada kelompok kontrol yang diberikan intervensi
plazebo tidak terjadi peningkatan sama sekali. Untuk lebih jelas perubahan self-efficacy keputusa
karier pada siswa kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada gambar 4.2.

Estimeted Marginal Means Of Self-efficacv Keputusan Karir
110

105

m kelompok eksperimen

100 . B kelompok kontrol
95 w

pre-test

Estimeted Marginal Mear

post-test

Gambar 3 Grafik Profile Keputusan Karir Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan pada gambar 3 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan yang signifikan
tingkat self-efficacy keputusan karier yang dimiliki siswa pada kelompok eksperimen dari pre-test
ke post-test setelah mendapatkan intervensi layanan informasi karier. Sementara pada kelompok
kontrol tidak terjadi peningkatan akan tetapi cenderung terjadi penurunan.

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan tentang layanan informasi karier untuk meningkatkan self-efficacy

keputusan karirpada siswa SMPN Negeri 4 Batang Hari. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengolahan data kelompok eksperimen persentase hasil skor nilai self efficasy
keputusan karir tertinggi Pre-Test yaitu 43,75% siswa dengan kategori sedang dengan jabaran
sebagi berikut: skor sangat tinggi pada Pre-Test yaitu 12,5 % siswa, skor sedang yaitu 43,75%
siswa, skor rendah yaitu 12,5% siswa, dan nilai sangat rendah yaitu 18,75% siswa. Untuk hasil
post-test pada kelompok eksperimen hasil skor self-efficacy keputusan karir siswa skor tertinggi
yaitu 37,5% siswa, dengan jabaran nilai sangat tinggi yaitu 12,5 % siswa, skor tinggi yaitu 37,5%
siswa, skor sedang yaitu 31,25% siswa, skor rendah yaitu 12,5% siswa, dan nilai sangat rendah
yaitu 6,25% siswa.

Berdasarkan hasil pengolahan data kelompok kontrol persentase hasil skor nilai self-efficasy
keputusan karir tertinggi Pre-test yaitu 37,5% siswa dengan kategori sedang dengan jabaran
sebagi berikut: nilai skor sangat tinggi yaitu 12,5 % siswa, skor tinggi yaitu 25% siswa, skor sedang
yaitu 37,5% siswa, skor rendah yaitu 12,5% siswa, dan nilai sangat rendah yaitu 12,5% siswa.
Untuk hasil Post-test pada kelompok kontrol hasil skor self-efficacy keputusan karir siswa
tertinggi skor nya 43,75% drngan jabaran sebagai berikut: skor sangat tinggi yaitu 12,5 % siswa,
skor tinggi yaitu 25% siswa, skor sedang yaitu 6,25% siswa, skor rendah yaitu 12,5% siswa, dan
nilai sangat rendah yaitu 43,75% siswa.
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3. Berdasarkan hasil analisi data di ketahui nilai Sig. (2-tailed)< 0.05 sebesar (0,001 < 0.05). Maka
dapat di simpulkan bahwa Ha di terima Ho di tolak. Nilai rata-rata self-efficacy Mean untuk
kelompok eksperimen adalah sebesar -7,5625 sementara untuk kelompok kontrol 3,5625. Dengan
demikian dapat di simpulkan ada perbedaan rata-rata hasil self-efficacy siswa antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
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